
 
 

  SKRIPSI 

 

 

ANAK JALANAN PADA MASA PANDEMI COVID-19 

 DI KOTA PALEMBANG 

 

 

 

 

Melsi Epiani 

     07021281722063 

 

  

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 

 

 

 

 



 
 

SKRIPSI 

 

 

ANAK JALANAN PADA MASA PANDEMI COVID-19  

DI KOTA PALEMBANG 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana   

S-1 Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik  

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

Melsi Epiani 

     07021281722063 

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 

 

 



i 
 

Universitas Sriwijaya 
 

  

 
 

 

 

 

 

 



ii 
 

Universitas Sriwijaya 
 

 

 

  

 

 

 

 

 



iii 
 

Universitas Sriwijaya 
 

 

 
 

 

 

 

 

 



iv 
 

Universitas Sriwijaya 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

“Jangan berhenti sampai kamu mendapatkan reward dari apa yang kamu 

kerjakan”. 

(Bryant, 2016) 

 

 

 

 

 Skripsi ini ku persembahkan kepada: 

1. Allah SWT Sebagai ungkapan rasa puji dan syukur 

2. Kedua orang tuaku tercinta dan tersayang 

3. Saudara kandungku Dwi Okta Riani dan Masrshanda Gustiani 

4. Almamater yang ku banggakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

Universitas Sriwijaya 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur atas kehadirat Allah SWT berkat rahmat, hidayah dan karunia 

yang telah diberikan-Nya penulis mampu menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

Shalawat beriring salam selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW beserta 

keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman. Skripsi ini berjudul 

“Anak Jalanan Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kota Palembang”. Sebagai 

salah satu syarat dalam memperoleh Gelar Sarjana Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.  

 Pada proses penulisan skripsi ini, penulis banyak melibatkan berbagai 

pihak yang dengan berbaik hati berkenan memberikan bantuan, bimbingan serta 

dukungan moral maupun materi, serta motivasi dalam bentuk semangat. Oleh 

karena itu, dalam kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih 

kepada.  

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H Anis Saggaf, MSCE selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya. 

2. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya. 

3. Ibu Dr. Diana Dewi Sartika, S.Sos, M.Si, selaku Ketua Jurusan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 

4. Ibu Gita Isyanawulan, S.Sos.,MA, selaku Sekretaris Jurusan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 

5. Bapak Dr. Dadang Hikmah Purnama. M.Hum selaku Dosen Pembimbing I 

yang telah meluangkan waktu serta memberikan ilmu dalam penyelesaian 

skripsi. 

6. Ibu Dra. Dyah Hapsari ENH, M.Si selaku dosen Pembimbing II yang telah 

memberikan saran dan motivasi dalam penyelesaian skripsi.  

7. Bapak Dr. Yoyok Hendarso, MA selaku dosen pembimbing akademik 

yang telah memberikan dukungannya baik secara lisan maupun tulisan.  

8. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik terutama 

dosen-dosen Jurusan Sosiologi yang telah memebrikan banyak ilmu 

pengetahuan selama ini.  



vi 
 

Universitas Sriwijaya 
 

9. Seluruh staff dan karyawan Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

yang telah banyak membantu proses administrasi selama perkuliahan.  

10. Kepada kedua orang tuaku tercinta, terimakasih telah memberikan 

motivasi baik dalam bentuk materi maupun semangat, support, nasehat 

dengan kasih sayang dan doa tiada henti. Terima kasih bapak dan mamak 

yang telah menjadi sandaran hidupku, semoga Allah SWT selalu 

melimpahkan kasih sayang dan kebahagian untuk kalian, Aamiin.  

11. Kedua adikku tersayang, terimakasih banyak sudah menjadi adik yang 

baik dan juga selalu saling menyayangi. 

12. Sahabat-sahabatku Dwi, Resty, Maria, Tika, Suhana dan Qorry 

terimakasih atas kesetiaan kalian menemani selama hampir 5 tahun ini 

yang selalu memberikan support, motivasi, bantuan, dan masih banyak 

lagi. Tetaplah mejadi unik, ceria, asik, dan kepoan tentunya.  

13. Danti, Sundari, Qorry, Maria, Tika, Dwi, Okta dan Dela, selaku sahabat 

dan adik penulis yang banyak membantu pengambilan data di lapangan. 

14. Teman-teman Sosiologi Angkatan 2017 yang berjuang bersama dalam 

menuntut ilmu untuk meraih gelar sarjana.  

15. Teman-teman KKN Tematik Unsri Di Desa Palak Tanah Kecamatan 

Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim. 

16. Para adik-adik informan terimakasih telah bersedia meluangkan waktu 

untuk partisipasinya dalam wawancara maupun telah bersedia memberikan 

izin sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan serta manfaat kepada masyarakat secara 

keseluruhan. Penulis menyadari bahwa dalam pembuatan skripsi ini jauh dari kata 

sempurna baik dari segi penyusunan, bahasn ataupun penulisannya. Oleh karena 

itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun dan menjadi 

acuan dalam perbaikan di masa yang akan datang.  

Indralaya,     Mei 2022 

 

 

  Melsi Epiani  



vii 
 

Universitas Sriwijaya 
 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

Universitas Sriwijaya 
 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

Universitas Sriwijaya 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN 

 

HALAMAN PENGESAHAN…………………………………………………......i 

HALAMAN PERSETUJUAN………………………………………………........ii 

HALAMAN PERNYATAAN…………………………………………………....iii 

HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................... iv 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... v 

RINGKASAN…………………………………………………………………….vi 

SUMMARY……………………………………………………………………..viii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... ix 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xi 

DAFTAR BAGAN ............................................................................................ xii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................ xiii 

 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ................................................................................ 1 

1.2 Rumusan Masalah ........................................................................... 5 

1.3 Tujuan Penelitian ............................................................................. 5 

 Tujuan Umum ......................................................................... 5 

 Tujuan Khusus ........................................................................ 5 

1.4 Manfaat Penelitian ........................................................................... 6 

 Manfaat Teoritis ...................................................................... 6 
 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN .................... 7 

2.1 Tinjauan Pustaka ............................................................................. 7 

2.2 Kerangka Pemikiran ...................................................................... 14 

 Fenomenologi Alfred Schutz ................................................. 14 

 Anak jalanan ......................................................................... 19 

 Pandemi Covid-19 ................................................................ 21 
 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 23 

3.1 Desain Penelitian ........................................................................... 23 

3.2 Lokasi Penelitian ........................................................................... 23 

3.3 Strategi Penelitian .......................................................................... 24 

3.4 Fokus Penelitian ............................................................................ 25 

3.5 Jenis Dan Sumber Data .................................................................. 26 

3.6 Penentuan Informan ....................................................................... 26 

3.7 Peranan Peneliti ............................................................................. 27 

3.8 Unit Analisis Data ......................................................................... 27 

3.9 Teknik Pengumpulan Data ............................................................. 27 

3.10 Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data .................................... 28 

3.11 Teknik Analisis Data ................................................................... 29 

3.12 Jadwal Penelitian ......................................................................... 30 



x 
 

Universitas Sriwijaya 
 

 

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN .................................. 31 

4.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah ............................................... 31 

4.2 Kondisi Demografi Kota Palembang .............................................. 31 

4.3 Keadaan Penduduk Miskin Kota Palembang .................................. 32 

 Kemiskinan ........................................................................... 32 

 Pendidikan ............................................................................ 33 

4.4 Gambaran Umum Anak Jalanan Di Kota Palembang ..................... 34 

4.5 Deskripsi Informan ........................................................................ 39 

 Informan Utama .................................................................... 39 

 Informan Pendukung ............................................................. 44 

 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN.............................................................. 45 

5.1 Latar Belakang Sosial Ekonomi Keluarga Anak Jalanan Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Di Kota Palembang .......................................... 45 

 Pendidikan Orang Tua dan Anak Jalanan .............................. 45 

 Pekerjaan Orang Tua ............................................................. 48 

 Anggota Keluarga ................................................................. 51 

5.2 Motif Menjadi Anak Jalanan .......................................................... 56 

 Kebiasaan Sejak Kecil Sudah Bekerja ................................... 56 

 Ajakan Kawan ...................................................................... 58 

 Mending Kerja Daripada Nganggur Di Rumah ..................... 61 

 Kebutuhan Sehari-Hari.......................................................... 62 

 Menabung Untuk Masa Depan .............................................. 65 

5.3 Anak Jalanan Dalam Menjalani Kehidupan Sehari-Hari ................. 68 

 Rutinitas Sebelum Memulai Aktivitas Di Jalanan .................. 69 

 Aktivitas Anak Jalanan ......................................................... 71 

 Pengalaman Yang Dialami Di Jalanan ................................... 81 

5.4 Anak Jalanan Memaknai Kegiatannya ........................................... 84 

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................ 91 

6.1 Kesimpulan ................................................................................... 91 

6.2 Saran ............................................................................................. 92 

 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 93 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

Universitas Sriwijaya 
 

DAFTAR TABEL 

Halaman  

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan ................................................... 13 

Tabel 3. 1 Fokus Penelitian ................................................................................ 25 

Tabel 4. 1 Luas Wilayah, Jumlah Dan Kepadatan Penduduk Kota Palembang .... 32 

Tabel 4. 2 Jumlah Dan Persentase Penduduk Miskin Di Kota Palembang ........... 33 

Tabel 4. 3 Persentase Tingkat Pendidikan Masyarakat Miskin Kota Palembang . 34 

Tabel 4. 4 Jumlah Anak Jalanan Di Pasar 16 Ilir Kota Palembang ...................... 37 

Tabel 4. 5 Jumlah Anak Jalanan Di Simpang Pamor Kota Palembang ................ 38 

Tabel 4. 6 Daftar Informan Utama ..................................................................... 40 

Tabel 5. 1 Latar Belakang Sosial Ekonomi Keluarga Anak Jalanan .................... 52 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

Universitas Sriwijaya 
 

DAFTAR BAGAN 

Halaman  

Bagan 2. 1 Kerangka Pemikiran ......................................................................... 22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

Universitas Sriwijaya 
 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman  

Gambar 3. 1 Aktivitas Anak Jalanan Sebagai Manusia Silver Lokasi Simpang 

Pamor Kota Palembang ................................................................. 24 

Gambar 5. 1  Aktivitas Anak Jalanan Sebagai Penyapu Kaca Mobil ................... 73 

Gambar 5. 2  Aktivitas Anak Jalanan Sebagai Penyapu Jalanan ......................... 75 

Gambar 5. 3  Aktivitas Anak Jalanan Sebagai Penjual Kantong Asoy ................. 77 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

Universitas Sriwijaya 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang  

Anak adalah amanat dan penerus cita-cita bangsa yang memang sudah 

seharusnya mendapatkan perlindungan secara penuh dari keluarga dan pemerintah 

agar dapat tumbuh dan berkembang secara normal sesuai dengan usianya. 

Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 

tentang hak perlindungan anak, dalam pasal 1 ayat 12 disebutkan bahwa hak anak 

adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi dan dipenuhi 

oleh orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan negara. Pada pasal 13 ayat 1 

menjelaskan bahwa setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali atau 

pihak lain yang bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak mendapat 

perlindungan dari perlakuan: a) diskriminasi; b) eksploitasi, baik ekonomi 

maupun seksual; c) penelantaran; d)kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan; e) 

ketidakadilan dan; f) perlakuan salah lainnya.  

Namun realitanya, perlindungan hukum mengenai hak anak dan tanggung 

jawab dari orang tua nampaknya belum sepenuhnya bisa terwujudkan. Hal ini 

ditandai masih banyak dijumpai potret buram pada sebagian anak yang mana 

seharusnya pada jam-jam tertentu mereka masih belajar di sekolah, bermain dan 

berkumpul dengan keluarga, tetapi dipergunakan untuk melakukan aktivitas yang 

bertujuan untuk membantu kebutuhan finansial keluarga, meskipun tidak dibekali 

dengan kemampuan yang memadai (Anggraini dkk, 2020).  

Fenomena anak jalanan merupakan satu dari sekian masalah yang terjadi di 

Indonesia. Menurut Kementerian Sosial RI (dalam Armita, 2016) menjelaskan 

bahwa anak jalanan adalah mereka yang menghabiskan sebagian besar waktunya 

untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan atau tempat umum lainnya. 

Dalam hal ini, anak jalanan merujuk pada anak-anak yang berusia antara 6 hingga 

18 tahun. Anak jalanan muncul di kota, baik itu perempatan lampu merah yang 

padat akan kendaraan, pasar, taman wisata, stasiun, terminal, dan sebagainya. 

Aktivitas anak jalanan sangat beragam, ada yang aktif menjadi pengamen, 
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pengemis, pedagang asongan, penyemir sepatu, dan lain-lain (dalam Armita, 

2018). 

 Keberadaan anak jalanan di tengah padatnya aktivitas perkotaan bukanlah 

suatu fenomena baru, tetapi sudah ada sejak dahulu (Fitri, dkk 2021). Walau 

jumlah anak jalanan kian bertambah banyak manakala intensitas pembangunan 

yang semakin tinggi, namun disini pembangunan bukan serta merta menjadi 

penyebab satu-satunya terhadap kemunculan anak jalanan. Kondisi kemiskinan di 

Indonesia juga dapat memicu keberadaan anak jalanan seiring dengan selalu 

meningkatnya jumlah kemiskinan yang melanda negeri ini dari tahun ke tahun.   

Kemiskinan yang terjadi menyebabkan munculnya fenomena sosial salah 

satunya adalah semakin ruwetnya tata kota karena jumlah pekerja di sektor 

informal kian bertambah, seperti pengemis, gelandangan, anak jalanan, dan 

sebagainya. Timbulnya pekerjaan sektor informal disebabkan oleh sulitnya 

menghadapi kehidupan perkotaan, sehingga berimplikasi pada munculnya 

kegiatan marginal terkhusus pada anak-anak yang rela berpanas-panasan serta 

mengabaikan protokol kesehatan dengan terjun ke jalan untuk mencari nafkah di 

karenakan faktor ekonomi yang lemah. Minimnya perlindungan anak dalam aspek 

pendidikan, kesehatan, keamanan, dalam menjalani kehidupan sosial di kota.   

Dalam kalangan keluarga yang rentan secara ekonomi, anak tidak hanya 

berfungsi sebagai pewaris keturunan, tetapi juga membawa manfaat ekonomi. 

Keberadaan anak dianggap sebagai faktor produksi untuk membantu orang tua 

dalam melakukan kegiatan ekonomi, sehingga keberadaan anak diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan ekonomi di dalam keluarga. Persoalan anak semakin 

kompleks manakala pandemi Covid-19 berdampak signifikan terhadap ekonomi 

dan sosial. Hal ini terlihat pada masyarakat yang rentan secara ekonomi, sehingga 

tidak sedikit anak diminta untuk bekerja dalam memenuhi perekonomian 

keluarga, apalagi dengan adanya kebijakan belajar dari rumah menjadi alasan 

orang tua untuk mempekerjakan anaknya. Sebagaimana menurut Komisi 

Perlindungan anak (KPAI) menjelaskan bahwa keadaan pekerja anak di saat 

Covid-19 paling banyak dipekerjakan di lima sektor, salah satu diantaranya 

sebagai anak jalanan (Sumber: Komisi Perlindungan Anak Indonesia Tahun 

2020).  
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Situasi pekerja anak di tengah pandemi Covid-19 juga terjadi pada anak 

jalanan di Kota Palembang yang akhir-akhir ini kian menjamur. Menurut Kepala 

Bidang Rehabilitasi Dinas Sosial Palembang (maklumatnews.com, 2020) bahwa 

keberadaan anak jalanan kini semakin bertambah dengan beragam modus, bahkan 

di sejumlah titik pantau yang awalnya hanya berada di sekitar lampu merah 

utamanya Charitas, BKB, Simpang DPRD, maka sekarang bertambah luas ke 

setiap pusat keramaian seperti pintu keluar masuk Mall. Kemudian  Kepala Dinas 

Sosial Palembang (fornews.com, 2020) menyebutkan bahwa sebanyak 50 orang 

anak jalanan ditangkap ke tempat penampungan, padahal sebelum adanya 

pandemi Covid-19 anak jalanan yang tertangkap hanya berjumlah 20 orang. Hal 

ini membuktikan bahwa secara empiris anak jalanan di Kota Palembang semakin 

meningkat dimana puncaknya itu ketika pandemi Covid-19. 

Menurut data hasil observasi awal yang peneliti lakukan menunjukkan 

bahwa terdapat sejumlah anak turun ke jalanan yang kemudian menjadi anak 

jalanan pada masa pandemi, padahal sebelumnya mereka bukanlah bagian dari 

anak jalanan. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ketika berada di Pasar 16 

Ilir Palembang di sela-sela waktu sekolah. Pada jam-jam tersebut biasanya anak-

anak masih melakukan sekolah daring yang selama periode tahun ini menjadi 

alternatif bagi para pelajar. Namun tidak bagi anak-anak yang bekerja di sekitar 

Pasar 16 Ilir Palembang, beberapa dari mereka masih bersekolah tetapi bukannya 

belajar di rumah melainkan melakukan aktivitas untuk mencari nafkah. Pada saat 

ditanya, sebagian dari mereka ada yang memulai aktivitasnya di jalanan 

dikarenakan banyaknya waktu luang, bahkan ketidakefektifnya proses belajar 

daring menjadi salah satu alasan mereka untuk turun kejalan. Berdasarkan riset 

dari Assingkily & Sit (2020) pada tahun 2020 tentang “fenomena anak badut”, 

menjelaskan bahwa situasi pandemi Covid-19 saat ini rupanya sangat berdampak 

pada pendidikan anak. Pembelajaran daring dan strategi pembelajaran jarak jauh 

lainnya dipandang belum cukup efektif untuk memenuhi kebutuhan pendidikan 

anak, ditambah melemahnya kondisi perekonomian keluarga di masa pandemi 

Covid-19 mendorong anak turun ke jalanan untuk membantu orang tua dalam 

memenuhi kebutuhan atau sekedar mencari uang jajan.  
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Kemudian, pandemi Covid-19 yang sekarang ini melanda Kota Palembang 

juga dijadikan peluang oleh para anak jalanan. Berbagai praktik meminta-minta 

yang mereka lakukan, mulai dari pengemis biasa hingga dengan menggunakan 

berbagai macam properti sebagai strategi untuk menarik perhatian masyarakat 

supaya memberinya uang. Tampilan anak jalanan umumnya mengenakan pakaian 

lusuh, kotor dan bermodalkan wajah melas. Berbeda dengan apa yang dilakukan 

oleh anak jalanan pada masa pandemi Covid-19 sekarang ini, aktivitas meminta-

minta dilakukan dengan sejumlah modus baru agar dapat menarik perhatian 

masyarakat.  

Semakin banyaknya anak jalanan pada masa pandemi Covid-19 

merupakan salah satu bukti bahwa masih kurangnya perlindungan anak pada 

aspek pendidikan dan kesehatan. Miris, disaat anak-anak yang seyogyanya 

mendapatkan jaminan belajar dari pemerintah, namun malah dimanfaatkan bagi 

sebagian orang tua yang rentan secara ekonomi dengan menjadikan anak sebagai 

sumber pencari nafkah bagi keluarga. Sehingga menyebabkan anak melewatkan 

waktunya untuk belajar, mentalitas anak terhadap masa depan turut terancam, 

serta anak menjadi terbiasa dengan apa yang dilakukannya ketika berada 

dijalanan. Selain itu anak jalanan sangat rentan terhadap kesehatan apalagi dengan 

kondisi pandemi sekarang ini. Melihat bagaimana aktivitas yang mereka lakukan, 

berada dikeramaian, tidak menjalankan protokol kesehatan, dan berpanas-

panasan. Maka dari itu, kesehatan anak jalanan perlu diperhatikan karena 

minimnya kesadaran anak jalanan terhadap pentingnya kesehatan bagi diri sendiri.  

Penelitian yang mengkaji tentang fenomena anak jalanan umumnya sudah 

banyak yang meneliti, namun dilihat dari beberapa penelitian terhadap anak 

jalanan pastinya memiliki fokus yang berbeda. Yigibalom (2013), Bakar (2016), 

Fitri dkk (2016), Suharto (2016), Nihayah (2016), Purwoko (2013) dan Diniati 

dkk (2015) yang menjelaskan anak jalanan sebagai realitas sosial. Dari beberapa 

penelitian serupa terhadap anak jalanan, masih belum banyak yang membahas 

tentang makna pengalaman sehari-hari anak jalanan, terutama di masa pandemi 

Covid-19. Menurut pandangan fenomenologis, anak jalanan merupakan realitas 

sosial yang hanya dapat dijelaskan oleh mereka yang mengalaminya. Maka dari 
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itu penelitian ini akan mengkaji tentang “Anak Jalanan Pada Masa Pandemi 

Covid-19 Di Kota Palembang”.  

  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti menarik 

rumusan masalah secara umum yaitu bagaimana potret anak jalanan pada masa 

pandemi Covid-19 di Kota Palembang? 

Kemudian peneliti menurunkan ke dalam pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana latar belakang sosial ekonomi keluarga anak jalanan pada 

masa pandemi Covid-19 di Kota Palembang? 

2. Bagaimana anak menjalani kehidupannya di jalanan pada masa 

pandemi Covid-19 di Kota Palembang? 

3. Bagaimana anak memaknai aktivitasnya di jalanan pada masa pandemi 

Covid-19 di Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan Umum  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami potret 

anak jalanan pada masa pandemi Covid-19 di Kota Palembang. 

 Tujuan Khusus  

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memahami latar belakang sosial ekonomi keluarga anak jalanan 

pada masa pandemi Covid-19 di Kota Palembang  

2. Untuk memahami anak menjalani kehidupannya di jalanan pada masa 

pandemi Covid-19 di Kota Palembang 

3. Untuk memahami anak memaknai aktivitasnya di jalanan pada masa 

pandemi Covid-19 di Kota Palembang 
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1.4 Manfaat Penelitian  

  Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan berkontribusi bagi pengembangan 

ilmu-ilmu sosial, khususnya di bidang sosiologi yang berkaitan 

dengan sosiologi perkotaan, sosiologi pendidikan, dan sosiologi 

kesehatan. Serta dapat memberikan kontribusi teoritis dalam kajian 

fenomenologi, terutama dalam memandang fenomena sosial yang 

terjadi di masyarakat. 
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